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ABSTRAK 

 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan hal yang penting, karena 

informasi dalam laporan keuangan digunakan oleh para pengguna dalam pengambilan keputusan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan keuangan dan manufaktur di 

Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan sampel 60 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 

pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi logistik dan diolah menggunakan software SPSS for windows versi 21. 
Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa jumlah perusahaan yang tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangan lebih banyak dibandingkan yang tidak tepat waktu. Hasil penelitian 

menunjukkan (1) return on assets dan laba secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. (2) debt to equity ratio, struktur kepemilikan pihak luar, dan 

ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2016. 

 

 

KATA KUNCI  : ketepatan waktu, Debt to Equity Ratio, Profitabilitas, struktur kepemilikan pihak 
luar, dan ukuran perusahaan 
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LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi sekarang ini 

sangat dibutuhkan informasi. Informasi 

yang dibutuhkan dapat berupa informasi 

akuntansi dan informasi-informasi lain. 

Informasi akuntansi terdiri dari neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 

keuangan, dan laporan lain (Srimindarti, 

2008). Laporan keuangan memberikan 

informasi penting mengenai perusahaan 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

Pihak-pihak yang membutuhkan informasi 

keuangan perusahaan dibagi menjadi dua 

yaitu pihak intern perusahaan dan ekstern 

perusahaan. Pihak intern perusahaan terdiri 

dari manajemen, manager, staf akuntan 

dan karyawan. Adapun pihak ekstern 

perusahaan terdiri dari investor/pemilik, 

kreditor, pelanggan, pemasok, pemerintah 

dan masyarakat umum. Mengingat 

pentingnya informasi perusahaan dalam 

pengambilan keputusan maka ketepatan 

waktu pelaporan memegang peranan tinggi 

dan berharga bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

Melalui laporan keuangan diperoleh 

informasi penting mengenai suatu 

perusahaan secara periodik tentang: (1) 

informasi mengenai sumber-sumber 

akuntansi dan kewajiban serta modal 

perusahaan; (2) informasi mengenai 

perusahaan-perusahaan dalam sumber-

sumber ekonomi mikro dan kekayaan 

bersih; (3) informasi mengenai hasil usaha 

perusahaan yang dapat dipakai sebagai 

dasar untuk menilai dan membuat estimasi 

tentang kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba; (4) informasi mengenai 

perusahaan dan sumber-sumber ekonomi 

dan kewajiban-kewajiban yang disebabkan 

oleh aktivitas pembelanjaan dana investasi; 

(5) informasi penting lainnya yang 

berhubungan dengan laporan keuangan 

seperti kebijaksanaan akuntansi yang 

dianut oleh perusahaan (Harnanto, 2002). 

Tujuan dari laporan keuangan adalah 

untuk menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Informasi yang 

relevan akan bermanfaat bagi para 

pemakai apabila tersedia tepat waktu 

antara penyajian informasi yang diinginkan 

dengan frekuensi pelaporan informasi. 

Apabila informasi tidak disampaikan 

dengan tepat waktu menyebabkan 

informasi tersebut kehilangan nilai dan 

mempengaruhi kualitas keputusan 

(Srimindarti, 2008). 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

dilakukan oleh para peneliti lain untuk 

menguji hubungan ketepatan waktu dengan 

faktor spesifik perusahaan, Saleh (2004) 

meneliti variabel-variabel seperti rasio 

gear, ukuran perusahaan, konsentrasi 

kepemilikan perusahaan, profitabilitas, 

umur perusahaan dan exstra ordinary item. 
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Namun, penelitian ini hanya menemukan 

satu bukti empiris yaitu variabel exstra 

ordinary saja yang berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan manufaktur. Dalam 

penelitian Oktarina dan Suharli (2005) 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan di BEJ. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 

dan kantor akuntan besar mempengaruhi 

ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan. Debt to equity ratio dan 

profitabilitas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Peneliti Hilmi dan Ali 

(2008) melakukan pengujian faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan di BEI 

dengan memberikan hasil bahwa hanya 

profitabilitas, likuiditas, dan reputasi KAP 

secara signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan di BEI. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji kembali beberapa faktor-faktor 

dalam penelitian terdahulu yang 

mempengaruhi penyelesaian penyajian 

laporan keuangan, untuk melihat pengaruh 

dan jenis hubungannya, sekaligus meneliti 

apakah ada pengaruh dari faktor lain yang 

belum diteliti oleh peneliti terdahulu, yaitu 

struktur kepemilikan pihak luar, terhadap 

penyajian laporan keuangan. 

Ketepatan waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan sangat penting bagi 

tingkat manfaat dan nilai laporan tersebut. 

Semakin singkat jarak waktu antara akhir 

periode akuntansi dengan tanggal 

penyampaian laporan keuangan, maka 

semakin banyak keuntungan yang dapat 

diperoleh dari laporan keuangan tersebut 

sedangkan semakin panjang periode antara 

akhir tahun dengan penyampaian laporan 

keuangan maka akan semakin tinggi 

kemungkinan informasi tersebut 

dibocorkan pada pihak yang 

berkepentingan. 

Berdasarkan permasalahan-permasa-

lahan di atas peneliti menetapkan faktor-

faktor yang mempengaruhi ketepatan 

waktu pelaporan keuangan yang 

diproksikan oleh debt to equity ratio, 

profitabilitas, struktur kepemilikan pihak 

luar, ukuran perusahaan sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dan 

mengambil  judul “Analisis Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdapat di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2014-2016”. 

METODE 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Dimana metode ini merupakan 

suatu metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian deskriptif untuk 
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menggambarkan fenomena yang ada. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang memberi uraian mengenai gejala 

sosial yang diteliti dengan 

mendeskripsikan tentang nilai variabel 

berdasarkan indikator yang diteliti tanpa 

membuat hubungan dan perbandingan 

dengan sejumlah variabel yang lain. 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif.  

Menurut Sugiyono (2010: 12) 

“pendekatan penelitian yang menggunakan 

data berupa angka-angka atau data yang 

dapat dihitung serta dapat dianalisis secara 

sistematis dengan menggunakan statistik”. 

Penelitian ini juga dilakukan dengan 

membaca dan menelaah bagian literatur 

yang berkaitan dengan objek yang akan 

diteliti. Penelitian ini dilakukan dalam 

rangka memperoleh data sekunder yang 

sifatnya teoritis dan dipergunakan sebagai 

pembanding dalam pembahasan nanti. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data eksternal dari perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia yang 

diakses dengan cara browsing internet 

melalui alamat website Error! Hyperlink 

reference not valid. dan 

https://www.sahamok.com.  

Pengumpulan data dan informasi 

yang mendukung penelitian ini adalah 

dengan menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2014 s/d 2016. 

Waktu penelitian adalah 5 bulan terhitung 

dari bulan April 2017 sampai dengan bulan 

Juli 2017. Dalam penelitian ini langkah-

langkah pengumpulan data yang digunakan 

adalah penelitian lapangan, penelitian 

kepustakaan dan riset internet. 

HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Model Fit 

Tabel 1 

Tabel Uji Model Fit 
Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 12,453 8 ,132 

Dari hasil tabel 4.6 di atas 

menunjukkan nilai Hosmer and 

Lemeshow’s of Fit Test 0,132 ≥ 0,05 

dan chi-square sebesar 12,4553 dan 

degree of freedom sebesar 8, maka 

hipotesis alternatif diterima yang 

berarti model regresi logistik 

dinyatakan fit (layak) dengan 

datanya. 

2. Penilaian Keseluruhan Model 

(Overall Model Fit) 

Tabel 2 
Tabel Overall Model Fit 

Block Number = 0 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant 

Step 0 

1 69,663 ,933 

2 69,590 1,010 

3 69,590 1,012 

4 69,590 1,012 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 69,590 

c. Estimation terminated at iteration number 4 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 
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Tabel 3 

Tabel Overall Model Fit 
Block Number = 1 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant 

Step 1 

1 58,839 4,632 

2 57,787 6,059 

3 57,757 6,269 

4 57,756 6,276 

5 57,756 6,276 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 69,590 

d. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 

Hasilnya menunjukan 

perbandingan nilai antara -2Log 

Likelihood (-2LL) pada awal 

(Blocknumber =0) dengan nilai -2LL 

akhir (Block number = 1). Nilai -2LL 

awal adalah sebesar 69,590. Setelah 

dimasukan ketiga variabel independen, 

maka nilai -2LL akhir mengalami 

penurunan menjadi sebesar 57,756. 

Penurunan likelihood(-2LL) ini 

menunjukan model regresi yang lebih 

baik atau dengan kata lain model yang 

dihipotesiskan fit dengan data. 

3. Model Summary 

Tabel 4 

Tabel Model Summary 
Model Summary 

Step -2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 57,756a ,179 ,261 

a. Estimation terminated at iteration number 5 

because parameter estimates changed by less than 

,001. 

Hasil dari Nagelkerke’s R 

Square pada pengujian dapat dilihat 

pada tabel diatas. Dalam tabel 

menunjukkan bahwa nilai Cox and 

Snell’s R Square sebesar 0,179 dan 

Nagelkerke’s R Square adalah sebesar 

0,261 yang berarti variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabilitas variabel independen sebesar 

26,1%. Sisanya sebesar 73,9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

di teliti. 

4. Model Regresi Logistik 

Tabel 5 

Tabel Model Regresi Logistik 
Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(
B) 

Step 

1a 

X1 -,081 ,264 ,093 1 ,760 ,922 

X2 
-,022 ,011 4,19

0 

1 ,041 ,978 

X3 
,036 ,022 2,68

6 

1 ,101 1,036 

X4 
-,362 ,180 4,04

2 

1 ,044 ,696 

Const

ant 

6,276 2,67

1 

5,52

2 

1 ,019 531,4

36 

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4. 

Dari bagian output SPSS 

tersebut, keterkaitan antara debt to 

equity ratio, return on asset, struktur 

kepemilikan pihak luar, dan ukuran 

perusahaan terhadap ketepatan 

penyampaian laporan keuangan dapat 

ditulis dalam persamaan regresi logistik 

sebagai berikut: 

  

𝑌 =  
𝑒6,276− 0,081DER − 0,022ROA+0,036OWN – 0,362 SIZE

1 +  𝑒6,276− 0,081DER − 0,022ROA+0,036OWN – 0,362 SIZE
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5. Ketepatan Klasifikasi 

Tabel 6 

Tabel Ketepatan Klasifikasi 

Classification Tablea 

 Observed Predicted 

 Ketepatan Waktu Percentage 

Correct 
 

Tidak Tepat 

Waktu 

Tepat 

Waktu 

Step 1 

Ketepatan 

Waktu 

Tidak Tepat 

Waktu 

5 11 31,3 

Tepat Waktu 1 43 97,7 

Overall Percentage 
  

80,0 

a. The cut value is ,500 

Dari tabel ketepatan klasifikasi 

model diperoleh hasil perusahaan tidak 

tepat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangandan diprediksi tidak tepat 

waktu dalam penyampaian laporan 

keuanganada 5  perusahaan yang 

menerima tidak tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan dan 

diprediksi tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan ada 11. 

Perusahaan yang berkategori tepat 

waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan tetapi diprediksi tidak tepat 

waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan ada 1,  untuk perusahaan yang 

dikategorikan tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan dan 

diprediksi tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan ada 43. 

Sehingga secara keseluruhan ketepatan 

klasifikasi model regresi logistik untuk 

kategori perusahaan tidak tepat waktu 

dalam penyampaian laporan keuangan  

dan perusahaan tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan 80,0%. 

6. Pengujian Parsial 

Tabel 7 

Tabel PengujianParsial 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(

B) 

Step 

1a 

X1 -,081 ,264 ,093 1 ,760 ,922 

X2 -,022 ,011 4,190 1 ,041 ,978 

X3 ,036 ,022 2,686 1 ,101 1,036 

X4 -,362 ,180 4,042 1 ,044 ,696 

Const

ant 

6,276 2,671 5,522 1 ,019 531,4

36 

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 21 dalam 

tabel 4.12 diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,760. Taraf signifikasi 

0,760>0,05, hal ini bermakna bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

variabel debt to equity ratio secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 21 dalam 

tabel 4.12 diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,041. Taraf signifikasi 

0,041<0,05, hal ini berarti H1 diterima 

atau H0 ditolak. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa variabel return on 

assets secara parsial berpengaruh 
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signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2016. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 21 dalam 

tabel 4.12 diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,101. Taraf signifikasi 

0,101>0,05, hal ini bermakna bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

variabel struktur kepemilikan pihak luar 

secara parsial tidak  berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2016. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 21 dalam 

tabel 4.12 diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,044. Taraf signifikasi 

0,044<0,05, hal ini bermakna bahwa H1 

ditolak dan H0 diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

variabel ukuran perusahaan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

 

B. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh variabel debt to 

equity ratio, profitabilitas, struktur 

kepemilikan pihak luar, dan ukuran 

perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi  yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2014-2016. Dari 

hasil pengujian dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa taraf 

signifikasi 0,760>0,05. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa  

debt to equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi  

yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2014-2016.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa nilai 

taraf signifikasi 0,041<0,05. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa profitabilitas (return on 

assets) berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi  yang terdaftar di 
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bursa efek indonesia periode 2014-

2016. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa taraf 

signifikasi 0,101>0,05. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

struktur kepemilikan pihak luar 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi  yang terdaftar di 

bursa efek indonesia periode 2014-

2016.  

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa taraf 

signifikasi 0,044<0,05. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi  

yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2014-2016. 

5. Nilai Nagelkerke’s R Square ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yaitu debt to 

equity ratio, profitabilitas, struktur 

kepemilikan pihak luar, dan ukuran 

perusahaan sebesar 26,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini sebesar 73,9%. 

DAFTAR PUSTAKA  

Ang, 1997. The Intelligent to Indonesian 

Capital Market. Ist Edition. 
Mediasoft Indonesia. 

Anoraga, 2001. Pengantar Pasar Modal, 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Bandi dan Santoso, T. H. 2002. Ketepatan 

Waktu Ats Laporan Keuangan 

Perusahaan Indonesia. Jurnal 
Bisnis dan Akuntansi. P. 155-164 

Brigham dan H  2001. Manajemen 

Keuangan. Jakarta: Salemba Empat 

Calen. 2012. Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Skripsi. 
Jakarta 

Chamber dan P. 2008. Journal of Accourd 

Research. Pp. 204-220. 

Cooke, T. 1989. Voluntary Corporate 

Disclousure by Swedish 

Companies, Journal or International 

Financial Management and 

Accounting I. 

Gede. 2004. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Rentang Waktu 

Penyajian Laporan Keuangan ke 

Publik (Studi Empiris Mengenai 

Keberadaan Divisi Internal Audit 

pada Perusahaan-Perusahaan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta. Simposium Nasional 

Akuntansi VII. (Desember) : pp 

1202.1222. 

 

Ghozali. 2011 “Aplikasi Analisis 

Multivariate Dengan Program IBM 

Simki-Economic Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dini Rahayu | 13.1.02.01.0075 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 

SPSS”, Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Dipenegoro. 

 

Harnanto, 2002, Manajemen Keuangan, 

Bandung: Alfabet. 

Hendriksen, E. S. dan B, 2000. Accounting 

Theory. Fifth Edition USA: Richard 

D. Irwin Inc. 

Hilmi dan A. 2008. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

(Studi Empiris pada Perusahaan-

perusahaan yang Terdaftar di 

BEJ). Simposium Nasional 

Akuntansi XI, Pontianak. 

Kadir, A. 2011. Faktor-Faktor yang 

Berpengaruh Terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan Studi 

Empiris pada Perushaan 

Manufaktur di Bursa Eek  Jakarta. 
12: 1, April 

Lang, M, dan R. L. 1993, Cross- Sectional 

Determinants of Analyst Rating of 

Corporate Disclousure, Journal of 

Financial Economics 3. 

Murniati. 2012. Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Ketepaan Waktu 

Pelaporan Keuangan Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia. Jurnal Capacity STIE 
AMKOP. Makassar. 

Oktorina, M dan Suharli, M. 2005. Studi 

Empiris Terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan. 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis. 

Universitas Katolik Indonesia . 

Jakarta: Atma Jaya. 

 

Phahesty. 2011. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan (Studi 

Empiris pada perusahaan Food 

and Beverages di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2004 – 2009). 

Diajukan sebagai salah Satu Syarat 

Memperoleh Derajat Magister Saint 

Akuntansi. Semarang: Universitas 

Diponegoro. 

 

Purwanto. 2004. Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Perataan 

Laba Pada Perusahaan Publik di 

Indonesia. Jurnal Bisnis Indonesia. 

13: 157-169. 

Rachmawati, S. 2008. Pengaruh Faktor 

Internal dan Eksternal Perusahaan 

Terhadap Audit Delays dan 

Timeliness, Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan. 10: 1-10 

Respati, 2001, Faktor-faktor yang 

Berpengaruh terhadap Ketepatan 

Waktu Pelapooran Keuangan: 

Studi Empiris di Bursa Efek 

Jakarta, Tesis Program Pasca 

Sarjana Universitas Diponegoro 

(Tidak Dipublikasi). 

 

Sabeni, A. 2003. Reason of Indonesian 

Companies Disclosed Voluntar 

Items: An Empirical Analysis. 
Media Ekonomi dan Bisnis. 

Saleh, 2004. Studi Empiris Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan 

Perusahaan Manufaktur di Bursa 

Efek Jakarta, Jurnal Bisnis 
Strategi. 13: 67-80. 

Srimindarti, C. 2008. Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan. Fakultas 

Ekonomi Universitas Stikubank 

Semarang. ISSN. Hal 14-21. 

Sugiyono, 2010. Metode Penelitian 
Kualitatif dan R&B. Bandung: Alfabet 

Suharli, dan R. 2006. Timeliness Laporan 

Keuangan di Indonesia (Studi 

Empiris Terhadap Emiten Bursa 

Efek Jakarta), Media Riset 

Simki-Economic Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dini Rahayu | 13.1.02.01.0075 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 11|| 

 

Akuntansi, Auditing, dan Informasi. 

8: 97-116 

 

Toding, M., M. G W. 2013. Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Ketepatan 

waktuan Penyampaian Laporan 

Keuangan. E-Jurnal Akuntansi 
Udayana, ISSN. Hal 210-333. 

Ukago, K. 2005. Faktor- Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap Ketepat 

waktuan Pelaporan Keuangan 

Bukti Empiris Emiten di BEJ, 
Jurnal Maksi. Hal: 13–33 

Ulfa. 2016. Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan pada 

Perushaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2014. Skripsi. Tidak 
dipublikasikan. Kediri: FE UNP. 

Weston dan C. 1995. Manajemen 

Keuangan, Edisi Sembilan. Jilid 1. 

Jakarta: Binarupa Aksara.  

Wirda. 2007. Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Tindakan Perataan 

Laba (Income Smoothing) pada 

Perusahaan Publik yang Terdaftar 

di BEJ. Skripsi. FEUNNES. 

Ikatan Akuntansi Indonesia, 2007, 

Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan, Jakarta: Salemba 
Empat. 

www.bapepam.go.id 

https://www.idx.co.id  

https://www.sahamok.com 

 

 

 

 

 
 

 

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB


